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ABSTRAK 

 

Kawasan Dago di Bandung dikenal sebagai salah satu destinasi wisata kuliner dan 

gaya hidup yang banyak dikunjungi generasi muda. Karakter kawasan ini 

didominasi oleh tempat makan modern dan sebagian restoran Sunda yang masih 

menggunakan pendekatan desain konvensional dinilai kurang kompetitif dalam 

menarik minat generasi muda. Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan 

antara potensi kuliner lokal dengan preferensi pengalaman ruang pengguna masa 

kini. Perancangan ini bertujuan merancang interior Restoran Seuri sebagai restoran 

Sunda di kawasan Dago agar lebih relevan dengan karakter generasi muda melalui 

pendekatan pengalaman ruang yang kontekstual. Metode perancangan Double 

Diamond yang meliputi studi literatur, analisis aktivitas serta kebutuhan ruang 

restoran, dan pendekatan interpretatif terhadap konsep kearifan lokal Sunda Tri 

Silas (Silih Asih, Silih Asah, dan Silih Asuh) dipakai dalam perancangan sebagai 

solusi perancangan dengan menerapkannya pada konsep zonasi, suasana ruang, 

pemilihan material, serta elemen visual interior. 

 

Kata kunci: Desain Interior, Restoran Sunda, Tri Silas, Representasi budaya, 

Desain Komersial 
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ABSTRACT 

 

The Dago area of Bandung is one of the most popular food and lifestyle 

destinations, attracting many young people. The area is characterised by modern 

eateries and traditional Sundanese Restaurants with conventional designs, which 

are considered less effective at attracting young people's interest. This situation 

highlights the disconnect between the potential of local cuisine and the current 

preferences of consumers. This design project aimed to create a Sunda Restaurant 

in the Dago area that would appeal to the younger generation by taking a 

contextual approach to interior design. The design process used the Double 

Diamond method, which includes literature studies, analysis of activity and space 

requirements, and an interpretive approach to the Sunda Tri Silas concept (Silih 

Asih, Silih Asah and Silih Asuh). This provided solutions in terms of zoning, 

atmosphere, material selection and visual interior elements. 

Keywords: Interior Design, Sundanese Restaurant, Tri Silas, Cultural 

Representation, Commercial Design 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Bandung telah lama diakui sebagai salah satu kota wisata kuliner favorit di 

Indonesia. Menurut data dari Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Bandung, 

jumlah kunjungan wisata ke Kota Bandung mengalami peningkatan setiap tahunnya 

baik wisatawan domestik maupun mancanegara. Kawasan Dago menjadi salah satu 

area wisata kuliner dengan kunjungan terbanyak di Kota Bandung. Menurut survei 

karakteristik wisatawan di Dago didominasi oleh kalangan muda dengan rentan usia 

17-26 tahun, dengan daya tarik cita rasa makanan dan minuman di kawasan ini 

(Wulan et al., 2019). Hal ini menunjukkan bahwa generasi muda menjadi salah satu 

segmen pengguna yang penting dalam perkembangan industri kuliner di kawasan 

Dago. Oleh karena itu, terdapat peluang besar bagi pengembangan fasilitas kuliner 

yang mampu memenuhi ekspektasi pasar, terutama dalam menawarkan pengalaman 

ruang yang unik dan relevan bagi segmen muda. 

Minat berkunjung anak muda ke tempat tradisional masih kurang 

dibandingkan dengan tempat makan modern, padahal masakan tradisional terutama 

masakan sunda masih banyak diminati anak muda. Diantara berbagai pilihan 

kuliner, masakan Sunda tetap diminati masyarakat lokal berkat cita rasa otentik 

hidangan khasnya (Astiana, 2015).  Analisis ini diperkuat oleh penelitian Abduh 

(2024), yang menemukan bahwa Generasi Z  memprioritaskan citra makanan yang 

diimbangi dengan desain ruang yang unik sebagai pendorong utama repurchase 

intention (niat pembelian ulang). Konsep desain konvensional ini cenderung kurang 

mampu memikat wisatawan muda yang mencari suasana lebih modern, estetis, dan 

instagramable. 

Coffee shop dan cafe di Dago justru semakin berkembang pesat karena 

menawarkan desain interior yang kekinian, fotogenik, dan sesuai dengan gaya 

hidup generasi muda. Menurut Nazar dan Huriyah (2024) diperlukan diferensiasi 

antar restoran untuk memberikan ciri khas yang menjadi pertimbangan bagi 

pengunjung untuk datang lagi, khususnya pada kasus restoran Sunda. Hal ini 

dikarenakan pengunjung kini datang ke sebuah restoran tidak hanya mencari 

makanan tapi juga ingin mendapat pengalaman tersendiri saat berada di restoran.   
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Berdasarkan permasalahan tersebut, proyek perancangan ini berfokus pada 

Restoran Seuri, yaitu restoran Sunda yang berlokasikan di kawasan Dago. 

Perancangan ini dibuat untuk menjawab kesenjangan yang terjadi antara preferensi 

generasi muda dan konsep restoran Sunda yang konvensional, sekaligus 

menghadirkan pengalaman ruang melalui interpretasi filosofi budaya Sunda untuk 

menarik konsumen yang lebih luas. Selain itu, perancangan ini akan berfokus pada 

interpretasi konsep Tri Silas (Silih Asih, Silih Asah, dan Silih Asuh) yaitu konsep 

dasar hidup orang Sunda, sebagai kerangka utama dalam perancangan interiornya. 

Konsep ini dipilih karena mampu menggabungkan identitas budaya yang kuat 

dengan pengalaman ruang (spatial experience) yang relevan bagi generasi muda, 

serta menciptakan restoran yang mampu bersaing di tengah dinamika kuliner 

kawasan Dago. 

 

B. Metode Desain 

Metode desain yang dipakai dalam perancangan ini adalah Double Diamond 

Design Process yang dikembangkan oleh Design Council (2005). Metode ini terdiri 

dari empat tahap utama yang terbagi dalam dua fase besar yaitu fase divergen dan 

fase konvergen. Metode Double Diamond dipilih agar proses perancangan berjalan 

sistematis dan berorientasi pada pemecahan masalah secara komprehensif. 

 

Gambar 1.  1 Proses Desain Double Diamond 

(Sumber: Design Council, 2021) 
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 Berikut langkah - langkah dalam perancangan Interior Restoran Seuri 

dengan metode Double Diamond : 

a. Discover  

Tahap ini merupakan tahap pengumpulan informasi awal untuk 

memahami konteks dan kebutuhan pengguna. Informasi dikumpulkan 

melalui observasi, studi literatur, dan wawancara awal untuk 

mengidentifikasi masalah dalam perancangan interior Restoran Seuri.  

b. Define 

Pada tahap ini, semua data yang ditemukan dari fase Discover 

disaring dan dianalisis untuk menentukan inti masalah yang perlu 

diselesaikan dalam perancangan. Penetapan konsep utama desain juga 

terjadi pada tahap ini, dimana Konsep Tri Silas yang akan menjadi konsep 

desain Restoran Seuri. Hasil tahap ini berupa problem statement yang 

spesifik dan terfokus. Langkah - langkah yang dapat dilakukan untuk 

menetapkan masalah : 

1) Menyusun data melalui diagram atau mind mapping. 

2) Mengelompokkan kebutuhan dan kendala desain. 

3) Menyusun problem statement sebagai dasar pengembangan 

konsep. 

c. Develop 

Tahap ini berfokus pada pengembangan ide dan konsep desain 

sebagai jawaban dari permasalahan yang sudah didefinisikan. Ide 

dikembangkan melalui sketsa, moodboard, eksplorasi material, dan 

alternatif layout. Konsep Tri Silas juga diinterpretasikan ke dalam elemen 

ruang, suasana, dan pengalaman pengguna. Langkah - langkah tahap ini 

akan dijelaskan di laporan perancangan selanjutnya.  

d. Deliver 

Tahap ini merupakan tahap penyempurnaan dan realisasi desain. 

Alternatif terbaik dibuat dalam bentuk final design drawings yaitu berupa 

denah, tampak, potongan, 3D rendering, gambar detail, dan presentasi.  
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